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Keywords: 

 This research is motivated by the low motivation and learning 

outcomes of students in Informatics subjects, as well as the limited 

integration of numeracy and literacy skills in learning activities, 

especially at the Vocational High School (SMK) level. This has an 

impact on low active participation and student understanding of 

conceptual and applicable subject matter. The purpose of this study 

is to analyze the effect of the implementation of the Blended 

Learning model integrated with numeracy and literacy 

reinforcement on the motivation and learning outcomes of class X 

TJKT students at SMK Nurul Ulum Lebaksiu. This study uses a 

quantitative approach with a quasi-experimental design involving 

two groups, namely the experimental group and the control group. 

Data collection techniques were carried out through pretests and 

posttests, learning motivation questionnaires, and observations of 

learning activities. Data were analyzed using t-tests, multiple 

regression, and path analysis. The results showed that the 

implementation of the Blended Learning model significantly 

increased student learning motivation and learning outcomes 

compared to conventional learning. Students in the experimental 

group also showed a higher increase in mastery of numeracy and 

literacy skills. These findings indicate that a combination of online 

and offline learning, supported by a problem-based and project-

based approach, can create a more effective, adaptive learning 

environment that meets the needs of today's students. This model is 

worthy of wider application in vocational education settings. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Informatika, serta masih terbatasnya integrasi kemampuan numerasi dan literasi dalam kegiatan 

pembelajaran, terutama di jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hal ini berdampak pada rendahnya 

partisipasi aktif dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang bersifat konseptual dan aplikatif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penerapan model Blended Learning yang 

terintegrasi dengan penguatan numerasi dan literasi terhadap motivasi serta hasil belajar siswa kelas X 

TJKT di SMK Nurul Ulum Lebaksiu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu (quasi experiment) yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan posttest, angket motivasi 

belajar, serta observasi aktivitas pembelajaran. Data dianalisis menggunakan uji-t, regresi berganda, dan 

path analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Blended Learning secara signifikan 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
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Siswa pada kelompok eksperimen juga menunjukkan peningkatan penguasaan keterampilan numerasi dan 

literasi yang lebih tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis kombinasi daring dan 

luring, yang didukung oleh pendekatan berbasis masalah dan proyek, mampu menciptakan suasana belajar 

yang lebih efektif, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa masa kini. Model ini layak diterapkan secara 

lebih luas di lingkungan pendidikan kejuruan. 

 

Kata Kunci: Blended Learning, Numerasi, Literasi, Motivasi Belajar, Hasil Belajar. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi di era Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan signifikan pada dunia 

pendidikan. Perkembangan ilmu pengetahuan mendorong penerapan inovasi pembelajaran berbasis 

teknologi yang adaptif dan interaktif. Peran manusia dalam berbagai aktivitas mulai tergantikan oleh 

teknologi, yang pada akhirnya mengubah pola kerja, cara berinteraksi, dan sistem kerja secara keseluruhan 

[1]. Di SMK, tantangan utama adalah rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa, terutama pada mata 

pelajaran Informatika, serta rendahnya integrasi numerasi dan literasi dalam pembelajaran. Literasi tidak 

hanya sebatas keterampilan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis dan 

memahami informasi secara menyeluruh. Sementara itu, numerasi melibatkan keterampilan berhitung serta 

penerapan konsep matematika dalam situasi nyata sehari-hari [2]. Namun pada kenyataannya, masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menguasai literasi dan numerasi, yang sebagian besar 

disebabkan oleh masih digunakannya pendekatan pembelajaran tradisional yang minim inovasi [3]. 

Blended Learning yang memadukan pembelajaran daring dan tatap muka menjadi alternatif untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Model ini mendorong siswa untuk tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga terlibat secara aktif melalui pemanfaatan teknologi dalam proses belajar. Numerasi 

merupakan keterampilan dalam menerapka n konsep bilangan dan operasi hitung dalam situasi kehidupan 

sehari-hari. Kemampuan ini mencakup keahlian menggunakan berbagai jenis angka dan simbol matematika 

dasar untuk menyelesaikan masalah dalam beragam konteks, serta kemampuan memahami dan 

menganalisis data yang disajikan dalam bentuk visual seperti grafik, tabel, dan diagram [4]. Literasi 

merupakan kemampuan individu dalam membaca, menulis, memahami, dan menggunakan informasi 

secara optimal untuk berkomunikasi dalam berbagai konteks. [5] menyatakan bahwa literasi tidak hanya 

terbatas pada aktivitas membaca dan menulis, tetapi juga mencakup pemahaman mendalam, kemampuan 

menganalisis, serta keterampilan berpikir kritis dalam mengolah informasi [6]. Motivasi merupakan 

dorongan internal yang menggerakkan individu untuk terlibat dalam proses pembelajaran dan memberikan 

arah terhadap aktivitas belajar tersebut, sehingga tujuan belajar dapat tercapai. Motivasi berperan dalam 

membangkitkan energi dalam diri siswa untuk mendukung pencapaian tujuan belajar [7] 

Hasil belajar pada dasarnya merupakan output dari proses interaksi antara pendidik dan peserta didik. 

Seorang guru memiliki tujuan agar materi yang disampaikan dapat dipahami dan dimaknai dengan baik 

oleh siswa. Namun, kenyataan di lapangan memperlihatkan bahwa banyak lembaga pendidikan masih 

mengandalkan metode pembelajaran tradisional yang berfokus pada peran guru (teacher-centered). Dalam 

model ini, siswa cenderung menjadi peserta pasif dalam proses belajar, sehingga kemampuan mereka dalam 

bidang literasi dan numerasi tidak berkembang secara maksimal. Laporan PISA 2022 yang diterbitkan oleh 

Kemendikbudristek mengungkapkan bahwa meskipun posisi Indonesia mengalami perbaikan, nilai absolut 

dalam aspek literasi dan numerasi justru mengalami penurunan [8]. Berdasarkan hasil observadi dan 

wawancara dengan beberpa guru di SMK Nurul Ulum Lebaksiu tantangan utama dalam Pendidikan 

terutama pada SMK tersebut diantaranya adalah penguatan kemampuan literasi dan numerasi. Kedua 

kemampuan tersebut sangat penting untuk mempersiapkan siswa SMK untuk menghadapi dunia kerja 

maupun dalam melanjutkan ke jenjang Pendidikan yang lebih tinggi. Berbagai studi telah membuktikan 

bahwa pendekatan pembelajaran yang inovatif mampu meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi 

siswa. Salah satu contohnya adalah penelitian mengenai Estafet Learning yang dikaitkan dengan 

kemampuan numerik, yang menunjukkan adanya hubungan positif antara penerapan strategi pembelajaran 

inovatif dengan meningkatnya motivasi dan hasil belajar siswa. Demikian pula, studi tentang pengaruh 

model Blended Learning berbasis gamifikasi terhadap motivasi dan pencapaian belajar mahasiswa 

menegaskan bahwa integrasi antara pembelajaran daring dan tatap muka dapat memperkuat efektivitas 

proses pembelajaran. Sebagai contoh, penelitian mengenai pengembangan evaluasi elektronik tematik 

berbasis gamifikasi untuk meningkatkan literasi teknologi di tingkat sekolah dasar menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi dalam proses evaluasi mampu memperkuat pemahaman konsep serta keterampilan 

berpikir siswa[9]. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan Blended Learning 

berbasis penguatan numerasi dan literasi terhadap motivasi dan hasil belajar siswa SMK Nurul Ulum 
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Lebaksiu. Berdasarkan observasi awal dan hasil evaluasi pembelajaran di SMK Nurul Ulum Lebaksiu, 

ditemukan bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional dan belum 

sepenuhnya memanfaatkan potensi teknologi digital. Hal ini berdampak pada rendahnya motivasi belajar 

siswa serta belum optimalnya penguasaan keterampilan literasi dan numerasi, khususnya pada mata 

pelajaran informatika. Kondisi ini menunjukkan perlunya penerapan pendekatan pembelajaran yang lebih 

inovatif, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan siswa, seperti Blended Learning yang dikombinasikan 

dengan pendekatan berbasis masalah dan proyek. Setelah dilakukan observasi, peneliti melakukan pretest 

dan membagikan angket motivasi untuk mengukur hasil belajar dan motivasis siswa sebelum perlakuan, 

dimana didapati kelompok ekperimen sebesar 81,64 dan kelompok control 76,59 dan motivasi kelompok 

eksperimen 47,35 dan kelompok control 54,12, maka dapat dilihat dari nilai pretest dan angket motivasi 

kedua kelompok terlihat perbedaan yang terlihat dari hasil belajar dan motivasi belajar siswa. Secara umum, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat praktis dalam pengembangan metode pembelajaran 

yang lebih efisien dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Melalui penerapan inovasi pembelajaran, 

SMK Nurul Ulum Lebaksiu di Kabupaten Tegal berpotensi menjadi contoh bagi lembaga pendidikan 

lainnya dalam mengadopsi strategi pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan global. Pengembangan 

model pembelajaran Blended Learning yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan 

pembelajaran berbasis digital dirancang agar mampu mengintegrasikan aspek numerasi dan literasi secara 

kontekstual kedalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan media digital diharapkan dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa, memfasiitasi akses materi serta memperkaya pengalaman belajar mereka. Beberapa 

penelitian ilmiah asing menyatakan bahwa seleksi calon pekerja di negara asing akan mempertimbangkan 

pengalaman calon pekerja beberapa factor diantaranya pelatihan berbasis digital.  

Di negara Polandia dalam menyelenggarakan sistem pelatihan kejuruan. Sistem ini mencakup sekolah 

menengah kejuruan khusus untuk kolaborasi yang lebih erat dengan sekolah pendidikan umum dan 

memfasilitasi pelatihan digitalisasi. Dalam hal ini, hingga 70% pelatihan praktis siswa dilakukan dalam 

kondisi nyata, sementara sekitar 30% waktu dialokasikan untuk teori.[10] 

1.1 Kajian Pustaka 

Belajar adalah suatu proses di mana individu mengalami perubahan permanen dalam kemampuannya, 

sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi dengan lingkungan sekitar. Aktivitas pembelajaran dapat 

dikelompokkan ke dalam berbagai jenis berdasarkan taksonomi tertentu. Salah satu bentuk belajar yang 

paling dasar adalah kemampuan untuk mengingat informasi, yang dikenal sebagai surface learning atau 

pembelajaran permukaan. Di sekolah maupun perguruan tinggi, proses pembelajaran umumnya dievaluasi 

melalui tes yang menilai kemampuan siswa dalam mengingat atau menghafal materi. Menurut [11], belajar 

merupakan proses perubahan dalam kapasitas manusia yang dihasilkan dari pengalaman. Sehingga 

pengalaman yang terbentuk dari pengalaman adalah proses memperoleh dan menyimpan informasi yang 

nantinya dapat diterapkan dalam berbagai situasi. Proses belajar juga berhubungan erat dengan 

perkembangan kognitif, di mana individu membangun pengetahuan baru melalui mekanisme asimilasi dan 

akomodasi [12]. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 1 ayat 20, pembelajaran didefinisikan sebagai proses interaksi antara peserta didik, pendidik, dan 

berbagai sumber belajar dalam lingkungan pendidikan. Dalam pelaksanaannya, terdapat lima bentuk 

interaksi utama yang dapat terjadi, yaitu: interaksi antara pendidik dan peserta didik, antar peserta didik, 

antara peserta didik dengan pendidik, antara peserta didik dan materi pembelajaran yang telah dirancang, 

serta interaksi yang melibatkan peserta didik, pendidik, dan lingkungan sekitar, baik lingkungan alam 

maupun sosial [13]. Blended Learning adalah pendekatan yang menggabungkan pembelajaran daring 

dengan tatap muka secara terintegrasi untuk menciptakan pengalaman belajar yang fleksibel dan efektif. 

Numerasi mencakup kemampuan memahami, menggunakan, dan menginterpretasikan angka dalam 

berbagai konteks, sementara literasi meliputi keterampilan membaca, menulis, dan berpikir kritis. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan Blended Learning yang diintegrasikan dengan 

numerasi dan literasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi pembelajaran mandiri, dan 

mengoptimalkan pencapaian akademik. 

Numerasi adalah kecakapan dalam menerapkan konsep-konsep matematika untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. [14] menjelaskan bahwa numerasi mencakup 

pemahaman terhadap angka, pola, serta operasi matematika yang bisa digunakan dalam konteks sehari-

hari. Literasi merujuk pada keterampilan individu dalam membaca, menulis, memahami, serta 

memanfaatkan informasi secara efisien untuk berkomunikasi dalam berbagai konteks. [5] menyatakan 

bahwa literasi tidak hanya terbatas pada aktivitas membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan 

untuk memahami, menganalisis, dan berpikir kritis dalam mengelola informasi [15]. Perkembangan literasi 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan interaksi dengan orang lain. Literasi tidak hanya berkaitan 
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dengan keterampilan membaca dan menulis, tetapi juga dengan bagaimana siswa mengolah dan memahami 

informasi dari berbagai sumber [16]. Dalam pendidikan modern, literasi menjadi elemen fundamental 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut [17], literasi mencakup pemahaman teks dalam 

berbagai bentuk, termasuk digital dan visual. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang inovatif harus 

mengakomodasi berbagai jenis literasi untuk mendukung perkembangan intelektual siswa. 

Terdapat dua istilah yang membentuk konsep hasil pembelajaran, yaitu "hasil" dan "pembelajaran." Karena 

keduanya memiliki makna yang berbeda, penulis akan menjelaskan lebih lanjut tentang setiap istilah untuk 

membantu pembaca memahami konsep tersebut. Dalam keseluruhan kegiatan pendidikan di sekolah, proses 

pembelajaran menjadi unsur utama yang memiliki peran sangat vital. Metode pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran terhadap siswa sebagai subjek belajar sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pencapaian 

tujuan pendidikan 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment yang melibatkan dua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang dibeikan perlakuan pembelajaran menggunakan model 

blended learning dan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvesional. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas X TJKT SMK Nurul Ulum Lebaksiu tahun ajaran 2024/2025 dengan 

jumlah 68 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, sehingga diperoleh dua 

kelas sebagai sampel penelitian yang masing – masing terdiri dari 34 siswa. 

Kelompok eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan model blended learning, yaitu 

pembelajaran yang mengkombinasikan pembelajaran tatap muka (luring) dan pembelajaran daring. 

Implementasi blended learning dilakukan dengan komposisi 60% pembelajaran tatap muka dan 40% 

pembelajaran daring pada pembelajaran tatap muka, peneliti menyampaikan materi, melakukan diskusi, 

serta memberikan Latihan soal yang mengintegrasikan kemampuan literasi dan numerasi. Sedangkan pada 

pembelajaran daring, siswa mengakses materi pembelajaran digital, mengerjakan tugas, serta melakukan 

diskusi pembelajaran melalui platform google classroom dan whatsapp group. 

Perlakuan pembelajaran dilaksanakan selama 2 minggu dengan frekuensi 1-2 kali pertemuan setiap minggu. 

Sebelum perlakuan diberikan  siswa pada kedua kelompok diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa. setelah proses  pembelajaran selesai, siswa diberikan posttest untuk mengukur peningkatan 

motivasi belajar dan hasil belajar. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes literasi dan numerasi, angket motivasi belajar, tes hasil 

belajar, dan lembar observasi aktivitas siswa yang pada materi informatika. Angket motivasi belajar disusun 

berdasarkan model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) yang dikembangkan oleh 

Keller (1987). Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen penelitian terlebih dahulu dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment, sedangkan uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha dengan bantuan perangkat lunak SPSS. 

Data penelitian dianalisis menggunakan uji t, regresi berganda, dan analisis jalur (path analysis) untuk 

mengetahui pengaruh kemampuan numerasi dan literasi terhadap motivasi belajar serta hasil belajar siswa 

dengan blended learning sebagai variabel mediator. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada motivasi belajar dan hasil belajar siswa 

di kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol. Rata-rata skor hasil belajar posttest kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kontrol, begitu pula dengan skor motivasi belajar. 

Tabel 1. 1 Hasil Statistik Pretest dan Posttest 

Kelompok 

(Kelas) 

N 

(Jumlah Siswa) 

Rata – rata 

Pretest 

Rata – rata 

Posttest 
Minimum Maksimum Standar Deviasi 

X TJKT 1 34 81,64 90,23 32 98 5,758 

X TJKT 2 34 76,59 78,41 26 98 10,231 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa standar deviasi nilai posttest pada kelompok eksperimen yang 

mendapatkan perlakuan Blended Learning adalah 5,758, tergolong dalam kategori rendah. Ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa dalam kelompok ini cenderung homogen dan mendekati rata-rata. Sebaliknya, 

kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional memiliki standar deviasi 10,231, 

termasuk kategori sedang, yang menunjukkan hasil belajar siswa lebih bervariasi. 
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Analisis regresi berganda menunjukkan bahwa Blended Learning berbasis numerasi dan literasi 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar, baik secara langsung maupun melalui peningkatan motivasi.  

Tabel 1. 2 Model Summary Output SPSS Regresi Berganda 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .730a .533 .526 6.9978 

a. Predictors: (Constant), Kemampuandasar 

Ada juga Analisis mediasi dilakukan untuk mengetahui peran blended learning sebagai variabel mediator 

dalam hubungan antara kemampuan numerasi dan literasi dengan motivasi akhir serta hasil belajar siswa. 

Pengujian ini menggunakan pendekatan regresi dan path analysis dengan bantuan perangkat lunak SPSS. 

Model yang diuji mengikuti kerangka mediasi sederhana, di mana Blended Learning berperan sebagai 

mediator (Z), kemampuan numerasi dan literasi sebagai variabel bebas (X), serta motivasi akhir dan hasil 

belajar sebagai variabel terikat (Y₁ dan Y₂).  

Tabel 1. 3 Model Summary Output SPSS Analisis Mediasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .640a .410 .401 10.5448 

a. Predictors: (Constant), Kemampuandasar 

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,640, yang 

mengindikasikan adanya hubungan yang cukup kuat antara kemampuan dasar (numerasi dan literasi) 

dengan motivasi akhir siswa. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,410 menunjukkan bahwa 41% variasi 

dalam motivasi akhir dapat dijelaskan oleh kemampuan dasar, sementara 59% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model ini.  

Berdasarkan hasil uji independent sample t-test pada data posttest hasil belajar, didapatkan rata-rata 

kelompok eksperimen sebesar 90,235, sedangkan kelompok kontrol sebesar 78,412. Hal ini secara 

deskriptif menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi setelah 

mengikuti pembelajaran menggunakan model Blended Learning. Uji Levene’s Test menunjukkan nilai 

signifikansi 0,054 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data bersifat homogen, dan uji-t 

dilakukan dengan asumsi varians yang sama (equal variances assumed).  

Hasil uji-t memperlihatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang menandakan adanya perbedaan 

signifikan dalam hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Nilai mean difference 

sebesar 4.1.12 Analisis Regresi Berganda 11,8235 dengan interval kepercayaan 95% antara 7,8036 sampai 

15,8434 semakin menguatkan bahwa perbedaan tersebut bermakna secara statistik.  

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,640, yang 

mengindikasikan adanya hubungan yang cukup kuat antara kemampuan dasar (numerasi dan literasi) 

dengan motivasi akhir siswa. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,410 menunjukkan bahwa 41% variasi 

dalam motivasi akhir dapat dijelaskan oleh kemampuan dasar, sementara 59% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model ini. Pendekatan ini menciptakan pembelajaran yang adaptif, interaktif, dan relevan 

dengan kebutuhan siswa SMK. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Blended Learning berbasis 

numerasi dan literasi terbukti memberikan pengaruh positif terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas 

X TJKT SMK Nurul Ulum Lebaksiu. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Blended Learning 

memberikan pengaruh signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan metode 

pembelajaran konvensional. 

3.1 Pengaruh terhadap Hasil Belajar 

Analisis hasil posttest menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa pada kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Uji-t yang dilakukan mengonfirmasi adanya perbedaan signifikan 

(p < 0,05) antara kedua kelompok. Hal ini membuktikan bahwa penerapan Blended Learning mampu 

meningkatkan penguasaan konsep siswa lebih baik daripada pembelajaran konvensional.  

Peningkatan hasil belajar ini sejalan dengan karakteristik Blended Learning yang memberikan ruang 

fleksibilitas, akses sumber belajar yang lebih luas, serta memungkinkan siswa memanfaatkan teknologi 

sebagai media eksplorasi. Integrasi numerasi membantu siswa dalam mengasah kemampuan berpikir logis 

dan pemecahan masalah berbasis data, sedangkan literasi mendukung pemahaman konsep melalui aktivitas 

membaca, menulis, dan berpikir kritis. 
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3.2 Pengaruh terhadap Motivasi Belajar 

Selain hasil belajar, penelitian juga menemukan adanya peningkatan motivasi siswa setelah diterapkannya 

Blended Learning. Hasil angket menunjukkan skor motivasi belajar siswa pada kelompok eksperimen 

meningkat signifikan dibandingkan kelompok kontrol. Faktor penyebabnya antara lain variasi media 

pembelajaran (materi digital, diskusi daring, serta kegiatan tatap muka), kesempatan belajar mandiri yang 

lebih luas, serta interaksi aktif melalui diskusi, forum, dan umpan balik cepat. 

3.3 Hubungan Motivasi dan Hasil Belajar 

Analisis mediasi dilakukan untuk mengetahui peran blended learning sebagai variabel mediator dalam 

hubungan antara kemampuan numerasi dan literasi dengan motivasi akhir serta hasil belajar siswa. 

Pengujian ini menggunakan pendekatan regresi dan path analysis dengan bantuan perangkat lunak SPSS. 

Model yang diuji mengikuti kerangka mediasi sederhana, di mana Blended Learning berperan sebagai 

mediator (Z), kemampuan numerasi dan 104 literasi sebagai variabel bebas (X), serta motivasi akhir dan 

hasil belajar sebagai variabel terikat (Y₁ dan Y₂). 

Analisis regresi berganda mengungkapkan adanya hubungan yang sangat kuat antara kemampuan numerasi 

dan literasi serta blended learning terhadap motivasi akhir peserta didik, yang ditunjukkan oleh nilai 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,916. Sementara itu, nilai R Square sebesar 0,840 mengindikasikan bahwa 

sebesar 84,0% variasi dalam motivasi akhir dapat dijelaskan oleh kedua variabel prediktor tersebut secara 

simultan. Adapun sisanya, yakni 16,0%, dipengaruhi oleh faktor lain di luar model yang digunakan dalam 

analisis ini. 

Hasil analisis regresi berganda dan analisis jalur (path analysis) menunjukkan bahwa Blended Learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar baik secara langsung maupun tidak langsung melalui peningkatan 

motivasi. Dengan kata lain, motivasi belajar menjadi mediator yang memperkuat pengaruh Blended 

Learning terhadap hasil belajar. 

Artinya, ketika siswa lebih termotivasi, mereka akan lebih aktif dalam mengakses materi, lebih disiplin 

mengerjakan tugas, serta lebih mampu memahami konsep. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan 

nilai akademik. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Blended Learning memediasi secara penuh hubungan antara 

kemampuan numerasi dan literasi terhadap motivasi akhir (full mediation), dan memediasi sebagian 

hubungan antara kemampuan numerasi dan literasi terhadap hasil belajar (partial mediation). Hal ini 

mengindikasikan bahwa Blended Learning memainkan peran penting dalam meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa dengan menghubungkan pengaruh kemampuan numerasi dan literasi terhadap kedua 

variabel tersebut. 

3.4 Relevansi dengan Penelitian Sebelumnya 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian [18] yang menggunakan inovasi teknologi E-evolution 

berbasis gamification dalam meningkatkan literasi digital teknologi. Selain itu, hasil ini juga sejalan dengan 

[5]yang menyatakan literasi berperan penting dalam meningkatkan berpikir kritis, serta [4] yang 

membuktikan bahwa numerasi dapat ditingkatkan melalui pembelajaran berbasis masalah. Penelitian 

[19]tentang pengaruh literasi numerasi terhadap hasil belajar mata pelajaran matematika juga 

memperlihatkan bahwa pembelajaran literasi numerasi memiliki pengaruh signifikan. Penelitian tentang 

pengaruh blended learning terhadap peningkatan literasi siswa juga telah dilakukan [20] dimana hasilnya 

memperlihatkan bahwa literasi numerik mereka 30%  lebih tinggi.   

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dikaji, tampak bahwa sebagian besar fokus penelitian 

sebelumnya masih terbatas pada penerapan salah satu pendekatan pembelajaran seperti blended learning 

atau integrase literasi dan numerasi secara terpisah. Sehingga penelitian ini relevansi sekaligus perbedaan 

yang signifikan karena menggabungkan tiga elemen penting yaitu model pembelajaran blended learning, 

kemampuan literasi dan numerasi, serta variable motivasi dan hasil belajar siswa secara teintegrasi dalam 

satu desain pembelajaran.  

3.5 Implikasi Penelitian  

Teoretis: Penelitian ini menambah bukti empiris bahwa integrasi literasi dan numerasi dalam Blended 

Learning mampu meningkatkan motivasi serta hasil belajar, terutama pada mata pelajaran yang menuntut 

kemampuan analisis dan logika. 
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Praktis: Guru disarankan untuk memanfaatkan Blended Learning dengan berbagai platform digital dan 

strategi interaktif agar siswa lebih terlibat dalam pembelajaran. 

Kebijakan: Sekolah dan pembuat kebijakan pendidikan dapat menjadikan model ini sebagai rujukan untuk 

pengembangan kurikulum yang mendukung keterampilan abad 21. 

4. KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1). Penerapan Blended Learning berbasis literasi 

dan numerasi terbukti efektif meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata posttest 

kelas eksperimen yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan kelas kontrol. 2). Motivasi belajar siswa 

meningkat setelah mengikuti pembelajaran dengan model ini. Siswa lebih antusias, aktif, serta 

menunjukkan kemandirian dalam belajar baik secara daring maupun tatap muka. 3). Hasil analisis regresi 

berganda dan path analysis menunjukkan bahwa Blended Learning tidak hanya berpengaruh langsung 

terhadap hasil belajar, tetapi juga secara tidak langsung melalui peningkatan motivasi belajar. Dengan 

demikian, motivasi berperan sebagai mediator penting dalam pencapaian hasil belajar siswa. Secara 

keseluruhan, model Blended Learning dengan integrasi literasi dan numerasi dapat dijadikan strategi 

pembelajaran alternatif yang relevan untuk meningkatkan mutu pembelajaran di SMK, khususnya pada 

mata pelajaran informatika. 

4.2 Saran 

Bagi guru: disarankan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran Blended Learning yang memadukan 

literasi dan numerasi agar siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga terlatih berpikir kritis dan 

analitis. Bagi sekolah: sebaiknya mendukung fasilitas teknologi dan akses internet untuk menunjang 

keberhasilan penerapan Blended Learning. Bagi peneliti selanjutnya: penelitian dapat diperluas pada mata 

pelajaran atau jenjang pendidikan lain, serta menggunakan desain eksperimen murni agar hasil yang 

diperoleh lebih kuat secara generalisasi. 
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